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ABSTRAK

Atraktor berperan penting dalam keberhasilan penangkapan ikan pada jenis alat penangkapan
ikan yang memerlukan mekanisme pengumpulan ikan. Dalam perkembangannya, atraktor dapat
diterapkan padajenis alat penangkapan ikan yang mekanisme penangkapan ikannya tidak memerlukan
proses pengumpulan ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis berbagai jenis atraktor
pada berbagai jenis alat penangkapan ikan. Metode penelitian ini adalah Systematic Literature
Review. Pengumpulan data dilakukan menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan atraktor dapat dilakukan pada berbagai jenis alat penangkapan
ikan, meskipun metode penangkapan ikannya tidak memerlukan mekanisme pengumpulan ikan
pada catchable area tertentu di sekitar atraktor. Jumlah spesies ikan tertangkap pada pengoperasian
alat tangkap ikan menggunakan atraktor menunjukkan adanya keragaman yang dipengaruhi
oleh jenis atraktor, lokasi pengoperasian dan jenis alat penangkapan ikan yang dipergunakan.

Kata kunci: Atraktor, alat penangkapan ikan , Systematic Literature Review
ABSTRACT

Attractors play an important role in the success of fishing in types of fishing gear that require fish
collection mechanisms. In its development, attractors can be applied to types of fishing gear whose
fishing mechanism does not require a fish collection process. The aim of this research is to analyze
analyse various types of attractors on various types of fishing gear. This research method is a Systematic
Literature Review. Data collection was carried out using the Publish or Perish (PoP) application. The
research results show that the use of attractors can be carried out on various types of fishing gear,
even though the fishing method does not require a fish collection mechanism in certain catchable
areas around the attractor. Fish species caught when operating fishing gear using attractors show
variations that are influenced by the type of attractor, location of operation, and type of fishing gear used.

Keywords: Atractor, Fishing Gear, Systematic Literature Review

PENDAHULUAN ramah lingkungan (Gilman et al., 2006), kondisi
ekonomi dan pasar (Sumaila et al., 2008), serta
keterampilan nelayan (Sudarmo et al., 2013).
Operasi penangkapan ikan yang berhasil juga
memerlukan sarana penangkapan ikan yang
memadai, sepertikapal perikanan, alatpenangkapan
ikan dan alat bantu penangkapan ikan (SNI
7277.1:2008). Optimalnya sarana penangkapan

Keberhasilan operasi penangkapan ikan
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah
kondisi lingkungan perairan (Pauly & Palomares,
2005), teknologi penangkapan ikan (Kelleher,
2005), regulasi pengelolaan sumberdaya ikan
(Costello et al., 2016), teknik penangkapan ikan
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ikan yang digunakan akan menunjang tingginya
tingkat keberhasilan operasi penangkapan ikan.

Alat bantu penangkapan ikan sebagai salah
satu bagian dari sarana penangkapan ikan
didefinisikan sebagai alat yang digunakan
untuk mendukung kegiatan penangkapan ikan
yang meliputi perlengkapan penangkapan, alat
pengumpul ikan, alat pendeteksi dan instrumen
nautika (SNI 7277.1:2008). Menurut Sudirman
et al. (2016), alat bantu penangkapan ikan dapat
dikelompokkan berdasarkan fungsinya, yaitu
mengumpulkan ikan, mendeteksi keberadaan ikan,
dan membantu menentukan daerah penangkapan

ikan. Gautama (2012) membagi alat bantu
penangkapan ikan menjadi empat kelompok,
yaitu alat bantu pengumpul ikan, alat bantu

deteksi, alat bantu instrumentasi navigasi dan alat
bantu mesin dan peralatan penangkapan ikan.

Fish Aggregating Devices (FAD) merupakan
salah satu jenis alat bantu penangkapan ikan yang
berfungsi untuk memikat ikan agar berkumpul pada
catchable area tertentu, sehingga memudahkan
proses penangkapan ikan (Sudirman et al., 2017).
Salah satu FAD yang dikenal dan umum digunakan
oleh nelayan adalah rumpon (Martasuganda,
2008). Pada umumnya, rumpon banyak digunakan
oleh nelayan untuk proses pengumpulan ikan
pada pengoperasian alat tangkap Purse seine
(Atmaja et al., 2016; Nurwahidin & Setianto, 2018).
Jenis material bahan pemikat ikan (atraktor) pada
rumpon antara lain daun kelapa (Sudirman &
Mallawa, 2004) dan daun lontar (Kefi et al., 2013).
Jenis atraktor lain sebagai pengumpul ikan pada
pengoperasian Purse seine adalah lampu atau
cahaya (Rosyidah et al.,, 2009; Imanda et al,
2016; Dhany et al., 2023; Jaya et al., 2023). Alat
penangkapan ikan lainnya yang menggunakan
lampu sebagai atraktor antara lain adalah bagan
tancap dan bagan perahu/apung (Aliyubi et al.,
2015; Atthallah et al., 2022; Prihantoko et al., 2022).

Teknologi bantu penangkapan ikan yang
berfungsi untuk pengumpulan ikan dengan
berbagai atraktor telah banyak berkembang. Pada
awalnya, atraktor cahaya hanya dapat digunakan
di permukaan perairan, namun kemudian
berkembang teknologi lampu pengumpul ikan
yang dapat diletakkan di kolom perairan, seperti
Lampu Celup Bawah Air (Lacuba) (Fuad et al.,
2016; Hamidi et al., 2017; Santosa et al., 2019)
dan Mata Magnet Ikan (Hasan et al., 2021). Selain
itu, berkembang juga penggunaan gelombang
suara sebagai atraktor pengumpul ikan seperti Alat
Pemanggil Ikan dengan Frekuensi Suara (Rosana
dan Suryadhi, 2017; Sugiyanto et al., 2019), dan

Rumpon Elektronik (Yusfiandayani et al., 2014).
Terdapat pula teknologi pengumpul ikan yang
mengkombinasikan Lampu LED dan dan Suara
(Sulaiman et al., 2006; Hermawati et al., 2018;
Aswirani, 2018; Susanto et al., 2020; Muhyun, 2022).

Perkembangan terkini, jenis-jenis atraktor yang
dipergunakan dalam proses pengumpulan ikan
tidak hanya terbatas pada rumpon dan lampu
permukaan. Atraktor untuk pengumpulan ikan
juga tidak terbatas penggunaannya hanya pada
pengoperasian Purse seine, Bagan Tancap dan
Bagan Perahu/Apung. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis berbagai jenis
atraktor yang dipergunakan pada berbagai jenis
alat penangkapan ikan. Hasil penelitian ini akan
bermanfaat bagi para peneliti atau akademisi
dalam pengembangan atraktor pengumpul ikan
untuk berbagai jenis alat penangkapan ikan.
Selain itu, bagi nelayan akan memberikan manfaat
informasi berkaitan dengan alternatif jenis atraktor
pengumpul ikan yang dapat digunakan pada operasi
penangkapan ikan, sehingga hasil tangkapan dapat
optimal. Nelayan sering identik dengan kemiskinan
(Imron, 2003) dan salah satu faktor penyebabnya
adalah keterbatasan penguasan pengetahuan
dan teknologi penangkapan ikan (Supriharyono,
2000; Hamdani dan Wulandari, 2016; Juliantono
dan Munandar, 2016; Anwar dan Wahyuni, 2019).
Produktivitas penangkapan ikan oleh nelayan
perlu  ditingkatkan  melalui  pengembangan
teknologi bantu penangkapan ikan, sebagai upaya
untuk mengatasi permasalahan kesejahteraan
nelayan yang terjadi (Fitri dan Najmi, 2021).

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode Systematic Literature Review (SLR)
(Siswanto, 2010). Pengumpulan data dilakukan
menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP)
(Harzing, 2007). Lingkup waktu pengumpulan
data adalah periode publikasi artikel ilmiah
pada rentang Tahun 2013-2022. Pengumpulan
data terbatas pada basis data Google Scholar.
Tahapan pelaksanaan penelitian terdiri dari Tahap
Pencarian Data, Seleksi Data, dan Analisis Data.

Tahap Pencarian Data

Pencarian data dilakukan melalui aplikasi Publish
or Perish (PoP) dengan menuliskan kata kunci
“atraktor OR gill net” pada menu Keywords. Tahun
pencarian data adalah Tahun 2013-2022. Pencarian
data tidak dilakukan secara paralel, namun
dilakukan pencarian per tahun data. Pembatas lain
pada pencarian data adalah maximum number of
results dibatasi 500 artikel per pencarian data. Dua
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informasi utama yang dihasilkan dari pencarian
data adalah citation metrics dan results paper. Pada
tahap ini, hasil pencarian dengan PoP diperoleh
sejumlah 114 data artikel dari Tahun 2013-2022
yang terdeteksi sesuai dengan kriteria keywords.

Tahap Seleksi Data

Seleksi data dilakukan pada hasil results paper
yang diperoleh. Seleksi data dilakukan secara
bertahap menyesuaikan kriteria yang ditetapkan
untuk menjawab tujuan penelitian.. Berikut ini
adalah proses seleksi data dan kriteria yang
digunakan pada data artikel yang diperoleh

1. Seleksi Tahap 1 : Seleksi Tipe Artikel

.................................. Ikan (Prihantoko, et al)

pengkategorian data berdasarkan tipe artikel yaitu
jurnal, prosiding, book, repository dan science web.
Apabila source paper tidak dapat dikelompokkan
sesuai kategori, maka dikategorikan Not Available
(N/A). Hasil seleksi Tahap 1 dapat dilihat pada
Gambar 1. Pada Tahap 1 dihasilkan data
artikel untuk diproses pada tahap selanjutnya
adalah kategori Jurnal yaitu sejumlah 67 artikel.

2. Seleksi Tahap 2 : Seleksi Topik Artikel

Hasil data artikel pada seleksi Tahap 1, kemudian
dilakukan pengkategorian data artikel berdasarkan
topik artikel yang terdiri dari topik Fish Aggregating
Devices (FAD) dan Non FAD. Hasil seleksi Tahap
2 dihasilkan 35 artikel yang relevan dengan topik
FAD dan digunakan pada Tahap Analisis Data.

Hasil result paper selanjutnya dilakukan
Sebaran Jumlah Artikel (n = 35)
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Gambar 1. Sebaran jumlah artikel data berdasarkan tahun data
Figure 1. Distribution of the number of data articles based on data year

Tahap Analisis Data

Analisis data dilakukan terhadap 35 artikel dari
Tahapan Seleksi Data. Analisis deskriptif dilakukan
untuk menjawab tujuan penelitian. Hasil analisis
akan visualisasikan dalam bentuk tabel dan
grafik sesuai kebutuhan. Analisis PRISMA akan
dilakukan untuk memberikan visual proses dalam
Systematic Literature Review (SLR) (Haddaway
et al.,, 2022 , Ritterbusch and Teichmann., 2023) .

HASIL DAN BAHASAN
Karakteristik umum data artikel

Hasil akhir pencarian data artikel menggunakan
PoPdiperolehsejumlah 35dataartikel. Pada Gambar

1 dapat dilihat sebaran data artikel berdasarkan
Tahun pencarian data. Diketahui bahwa data artikel
yang berkaitan dengan kata kunci atraktor dan Gill
net banyak dijumpai pada Tahun publikasi 2020
yaitu sebesar 20,00% dan paling rendah ditemukan
pada Tahun publikasi 2014 dan 2015 yaitu sebesar
2,86%. Berdasarkan jumlah sitasi artikel, dapat
dilihat pada Gambar 2 bahwa dominasi jumlah sitasi
artikel adalah O sitasi (37,14%) dan hanya sebesar
8,57% yang jumlah sitasinya >10. Pada Gambar
3 telah disajikan bagan PRISMA (McKenziee
et al, 2021) pada proses identifikasi artikel.

Pada Tabel 1 telah disajikan hasil ekstraksi
data artikel berdasarkan tahun data dan hasil

Sebaran Sitasi Artikel (a = 35)
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Gambar 2. Sebaran jumlah artikel data berdasarkan tingkat sitasi
Figure 2. Distribution of the number of data articles based on citation level
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Identification of new studies via databases and registers
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E Reports of new included studies
£ (n=35)

Gambar 3. Diagram PRISMA.
Figure 3. PRISMA Diagram

pengelompokkannya berdasarkan jenis alat
penangkapan ikan dan lokasi penelitian. Jumlah
artikel yang menjadi fokus pada penelitian
ini adalah sejumlah 35 artikel hasil pencarian
dengan aplikasi PoP yang telah terseleksi sesuai
dengan tujuan penelitian. Namun demikian,
hasil ekstraksi data artikel diketahui terdapat
anomali data tahun yang ditemukan pada artikel.
Meskipun proses pencarian pada PoP telah
dilakukan pembatasan berdasarkan tahun 2013-
2022, namun hasil ekstraksi data ditemukan dua
artikel yang tidak berkesesuaian dengan metadata
yaitu pada artikel nomor 1 dan nomor 2. Pada
penelitian ini, kedua artikel yang tidak berkesuaian
dengan batas tahun pencarian tetap dimasukkan
sebagai bagian dari artikel yang dianalisis
Tipe Atraktor dan Aplikasinya Pada Berbagai
Jenis Alat Penangkapan lkan

Gill net (Jaring Insang)

Gill net (Jaring Insang) merupakan jenis alat
penangkapan ikan dengan metode penangkapan
ikan menghadang ruaya ikan (Widodo dan
Sasmita, 2013). Pengoperasian jaring insang
di perairan memanfaatkan perilaku ikan yang
melakukan ruaya atau migrasi. Menurut Mallawa
et al. (2006), kelompok ikan-ikan pelagis selalu

berpindah dan bergerak cepat mengikuti
perubahan lingkungan. Adanya pengetahuan
4

tentang pola pergerakan ikan di perairan, kemudian
dimanfaatkan sebagai taktik penangkapan ikan dan
Gill net adalah jenis alat penangkapan ikan yang
menggunakan taktik penangkapan ikan tersebut.

Jaring Insang dioperasikan di perairan dengan
cara dipasang menetap maupun dihanyutkan
(Sudirman dan Mallawa, 2012). Berdasarkan kolom
perairan, pengoperasian Jaring Insang dapat
dilakukan di permukaan perairan, pertengahan
maupun dasar perairan bergantung pada target
ikan penangkapan (Fachrudin dan Hudring, 2012).
Berdasarkan metode penangkapan ikan pada
Gill net, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan penangkapan ikan
yaitu lokasi pemasangan sesuai dengan jalur ruaya
ikan target (Tuhumury et al., 2022), jaring tidak
terdeteksi oleh indera ikan, ukuran mesh size jaring
sesuai dengan ukuran ikan target penangkapan
(Iskandar et al., 2016; Ngamel et al., 2023),
waktu penangkapan (Notanubun et al., 2022)
dan kekuatan jaring terpasang mampu menahan
ikan untuk tidak terlepas (Rahantan dan Puspito,
2012; Rananmasse et al., 2022). Berdasarkan
hal-hal tersebut, penggunaan atraktor pada Gill
net menjadi tidak diperlukan. Namun demikian,
pada perkembangannya telah banyak dilakukan
penelitian-penelitian  yang berkaitan dengan
penggunaan atraktor pada pengoperasian Gill net.
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Pada Gambar 4 telah disajikan berbagai jenis
atraktor yang digunakan pada pengoperasian
Gill net dari berbagai sumber penelitian.

Berikut ini adalah ragam tipe atraktor yang
dipergunakan pada pengoperasian Gill net
berdasarkan hasil riset yang telah di identifikasi :

Tabel 1. Analisis keberlanjutan/keramahan lingkungan teknologi penangkapan

Table 1. Analysis of sustainability/environmental friendliness of capture technologies

No Sumber Tahun Jenis Alat Penangkapan lkan  Lokasi
1 Priatna et al. (2010) 2010 N/A Palabuhanratu
2 Yusfiandayani (2011) 2011 Payang Bugis Banten
3 Anggawangsa et al. (2013) 2013 Bagan Apung Palabuhanratu
4 Hadi et al. (2013) 2013 N/A Demak
5 Nurdyane et al. (2013) 2013 Gill net Jepara
6 Iporenu et al. (2013) 2013 Bottom Gillnet Jepara
7 Muammar et al. (2014) 2014 Rawai Bengkalis
8 Jayanto et al. (2015) 2015 Bagan Tancap Demak
9 Hikmah et al. (2016) 2016 Pancing Ulur Jeneponto
10  Brown et al. (2016) 2016 Elawai Dasar Tetap dan Pancing Bengkalis
ur
11 Sunarno dan Harun (2016) 2016 N/A Waduk Gajah Mungkur
12  Rizal dan Jaliadi (2017) 2017 Pancing ulur Meulaboh
13 Pamungkas et al. (2017) 2017 Bottom Gill net Rembang
14 Yudha etal. (2017) 2017 Bubu karang Karimunjawa
15  Yusfiandayani et al. (2017) 2017 Pancing Ulur Jepara
16 Zuraidah dan Jaliadi (2018) 2018 Pancing ulur Meulaboh
17 Zuriat (2018) 2018 Gill net dan Pancing Ulur Aceh Barat
18  Hafinuddin et al. (2018) 2018 N/A Nagan Raya
19  Nuraga et al. (2018) 2018 Bagan Perahu PPN Karangantu
20  Asruddin dan Nasriani (2018) 2018 N/A Bone Bolango
21 Hartono et al. (2019) 2019 Gill net Banten
22  Wudianto et al (2019) 2019 N/A N/A
23  Santosa et al. (2019) 2019 N/A Demak
24 Ahmad et al. (2020) 2020 Pancing ulur Morotai
25  Gogasa et al. (2020) 2020 Surface Gill net Ternate
26 Hafinuddin et al. (2020) 2020 Pancing Ulur Aceh Jaya
27  Puspito et al. (2020) 2020 Gill net Hanyut Palabuhanratu
28  Yusfiandayani et al. (2020) 2020 Pancing Ulur Banten
29  Sileh et al. (2021) 2021 Gill net Bulukumba
30 Prayogo et al. (2021) 2021 Hand line dan Bubu Payung Demak
31 Hasan et al. (2021) 2021 Gill net dan Hand line Makassar
32 Afriani dan Sitinjak (2021) 2021 Bubu dasar Sibolga
33  Muhyun et al. (2022) 2022 Gill net Selayar
34  Sudrajat et al. (2022) 2022 N/A Palabuhanratu
35  Simbolon et al. (2022) 2022 Pancing Ulur Kepulauan Seribu
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1. Lampu LED bawah air (Hartono et al., 2019;
Puspito et al., 2020; Muhyun et al., 2022)

2. Daun kelapa (Gogasa et al., 2020; Sileh et al.,
2021)

3. Daun pinang (Zuriat, 2018)

4. Talirafia (Zuriat, 2018)

5. Umpan ikan petek segar (Iporenu et al., 2013;
Pamungkas et al., 2017)

6. Umpan ikan petek asin (Iporenu et al., 2013)

7. Lampu LED bawah air dan suara (Sileh et al.,
2021)

8. Umpan buatan (campuran ampas tahu, dedak,
kotoran hewan, tepung tapioka, dan ragi)
(Pamungkas et al., 2017)

9. Kombinasi lampu LED bawah air dan tali rafia
(Hasan et al., 2021)

Penggunaan atraktor pada Gill net menjadi
petunjuk adanya interaksi antara ikan-ikan yang
tertangkap dengan atraktor yang terpasang.
Hasil-hasil penelitian menunjukkan adanya variasi
jumlah spesies ikan tertangkap pada setiap
atraktor yang diujicobakan pada Gill net (Gambar

Lampu LED Bawah Air (33)
Umpan Tkan Petek Asin (5)
Unnpan Tkan Petek Segar (6)

Umpan Buatan (13)

Lampu LED Bawah Air (21)

Umpan Tkan Petek Segar (13)
Lampu LED Bawsh Air dan Suara (29)
Tali Rafia (17)

Daun Pinang (17)

Lampu LED Bawah Air (27)

Daun kelapa (29)

Lampu LED Bawah Air dan Tali Rafia (31)
Dann Kelapa (25)

4). Lampu LED bawah air banyak diujicobakan
sebagai atraktor pada pengoperasian Gill net.
Penelitian Muhyun et al. (2022) dengan lampu
LED bawah air di Selayar menghasilkan jumlah
spesies tertinggi diantara penelitian lainnya,
yaitu diketahui sebanyak 20 spesies tertangkap.
Jumlah spesies terendah diketahui ditemukan
pada penggunaan atraktor daun kelapa vyaitu
sejumlah 2 spesies oleh Gogasa et al. (2020).

Selain atraktor lampu LED bawah air, diketahui
adanya penggunaan kombinasi atraktor pada
pengoperasian Jaring Insang, vyaitu Lampu
LED bawah air kombinasi Suara (Sileh et al.,
2021) dan Lampu LED bawah air kombinasi tali
rafia (Hasan et al., 2021). Jumlah spesies ikan
tertangkap diantara keduanya menunjukkan
perbedaan. Kombinasi atraktor lampu LED bawah
air dengan suara menghasilkan jumlah spesies
tertangkap lebih tinggi dibandingkan dengan
kombinasi lampu LED bawah air dengan tali rafia.

Jenis atraktor lain yang digunakan pada
pengoperasian Jaring Insang adalah umpan ikan.
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Gambar 4. Tipe atraktor pada pengoperasian Gill net.
Figure 4. Types of attractors in Gill net operations

Percobaan penggunaan umpan pada Jaring Insang
menunjukkan adanya interaksi antara ikan target
dengan umpan yang dipasang pada Jaring Insang.
Diketahui terdapat 3 (tiga) varian umpan yang
digunakan pada Jaring Insang, yaitu umpan ikan
petek asin (Iporenu et al., 2013), umpan ikan petek
segar (Iporenu et al., 2013; Pamungkas et al., 2017),
danumpan buatan (Pamungkas etal., 2017). Jumlah
spesies ikan tertangkap pada penggunaan umpan
berbeda tersebut menunjukkan variasi spesies
dan jumlah spesies terbanyak ditemukan pada
penggunaan umpan ikan petek asin dan umpan ikan
petek segar. Penelitian Zuriat (2018) menunjukkan
bahwa penggunaan atraktor tali rafia dan daun
pinang pada pengoperasian Gill net menghasilkan
jumlah spesies ikan tertangkap yang sama yaitu 7

6

(tujuh) spesies. Berdasarkan variasi jumlah spesies
tertangkap pada penggunaan atraktor dalam
pengoperasian Gill net menunjukkan bahwa banyak
jenis-jenis ikan yang tertangkap dengan adanya
penambahan atraktor pada pengoperasian Gill net.

Hook and lines (Pancing)

Pancing merupakan salah satu jenis alat tangkap
ikan dengan metode penangkapan ikan menarik
ikan target sehingga tertangkap dengan cara terkait
pada mata pancing yang dirangkai dengan tali,
baik menggunakan umpan maupun tanpa umpan
(Widodo dan Suparman, 2014). Umpan telah
menjadi komponen penting pada pengoperasian
Pancing dan menjadi salah satu kunci keberhasilan
penangkapan ikan pada alat tangkap Pancing
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(Siswoko et al., 2013; Barata et al., 2016; Pamuntjak
et al., 2017; Onthoni et al., 2017; Fitriyana et al.,
2018; Senewe et al., 2019). Tertangkapnya ikan
pada pengoperasian Pancing, dikarenakan ikan
tertarik pada umpan yang terpasang pada mata
pancing (Surur, 2007). Selain umpan, keberhasilan
penangkapan ikan menggunakan  Pancing
dipengaruhi oleh kesesuaian antara ukuran mata
pancing dan ukuran fish target (Kurnia et al.,
2015), tingkat kedalaman perairan pengoperasian
(Blolon et al., 2022), musim penangkapan ikan
dan kesuburan perairan (Nurdin et al., 2015).
Seiring dengan berkembangnya penggunaan
atraktor untuk mengumpulkan ikan pada catchable
area, diketahui terdapat penelitian-penelitian
yang menggunakan atraktor pada pengoperasian
Pancing. Berikut ini adalah jenis-jenis atraktor
yang digunakan pada pengoperasian Pancing :

1. Suara (Rizal dan Jaliadi, 2017; Zuraidah
dan Jaliadi, 2018; Yusfiandayani
et al, 2020; Simbolon et al, 2022)
2. Konstruksi bambu tancap dan
batu (Prayogo et al., 2021)

w

Daun kelapa (Hikmah et al., 2016; Zuraidah
dan Jaliadi, 2018; Hafinuddin et al., 2020)

.................................. Ikan (Prihantoko, et al)

(Yusfiandayani et al., 2017)
8. Partisi plastik (HDPE) (Muammar
et al, 2014; Brown et al, 2016)

9. Lampu LED bawah air (Ahmad et al., 2020)
10.Lampu LED permukaan (Ahmad et al., 2020)

11.Lampu petromax (Ahmad et al., 2020)
12.Lampu LED bawah air dan
tali rafia (Hasan et al., 2021)

Atraktor-atraktor pada pengoperasian Pancing
difungsikan untuk menarik dan mengumpulkan
ikan pada catchable area yang diinginkan.
Setelah itu, Pancing dioperasikan pada catchable
area tersebut dengan menggunakan umpan yang
terkait pada mata pancing. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan atraktor pada pengoperasian
Pancing bersifat tidak langsung. Menurut
Hargiyatno et al. (2013), pengoperasian Pancing
lebih efektif dilakukan di sekitar rumpon. Hasil
analisis jumlah spesies tertangkap diketahui
bahwa jumlah spesies ikan tertangkap pada
penggunaan atraktor pada pengoperasian
Pancing menunjukkan variasi berkisar antara
1 (satu) spesies hingga 13 (tigas belas)
spesies (Gambar 5). Jumlah spesies terbanyak
diketahui diperoleh pada pengoperasian Pancing

4. ljuk (Hafinuddin et al., 2020) dengan menggunakan atraktor Suara yang
5. Daun pinang (Zuriat, 2018) dilakukan oleh Yusfiandayani et al. (2020).
6. Tali rafia (Zuriat, 2018)
7. Suara dan tali rafia warna biru Traps (Perangkap)
Suara (28) 13
Suara (35) 9
Konstruksi Bambu Tancap dan Batu (30) 9
Dmnkehpa(zﬁj —_————— i
Tjuk (26) g
Daun kelapa (16) 3
Suara (15) S T
Tali Rafia(17) 7
Daun Pimang (17) 7
Partisi plastik (HDPE)10 6
Partisi plastik (HDPE) (10) SS—
Daun kelapa (9) 6
Suara dan Tali Rafia Wama Biru (15) eee— 5
Suara (1) E——
Partisi plastik (HDPE) (7) e——
Lampu LED Bawah Air (24) mm
Lampu LED Permukaan (24) mm )
Lampu Petromax (24) s ]
Lampu LED Bawah Air dan Tali Rafia (31) ===
0 2 4 6 H 10 12 14
Jumlah Spesies Ikan Tertangkap

Gambar 5. Tipe atraktor pada pengoperasian Hook and Lines
Figure 5. Types of attractors in Hook and Lines operations

Metode penangkapan ikan pada Perangkap
(Traps) adalah memperangkap ikan sehingga
ikan mudah masuk pada ruang penangkapan,
namun sulit untuk keluar (Sudirman, 2013; He et
al., 2021). Pengoperasian Perangkap, ada yang
menggunakan umpan (Tangke, 2008; Hambali
et al.,, 2023) dan ada yang tidak menggunakan

umpan (Sormin et al., 2014; Firdaus et al., 2019)
bergantung pada desain dan konstruksi Perangkap.
Beberapa faktor yang menunjang keberhasilan
penangkapan ikan menggunakan Perangkap
selain penggunaan umpan antara lain kedalaman
pengoperasian (Adlina et al., 2014; Firdaus et al.,
2023) dan lama immersing (Putri et al., 2013).

7
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Hasil telaah data artikel diketahui bahwa jenis
Perangkap yang digunakan adalah jenis Bubu,
yang terdiri dari Bubu Payung, Bubu Dasar dan
Bubu Karang. Jenis atraktor yang digunakan
pada pengoperasian Bubu tersebut dominan
bersifat tidak langsung. Hal ini berarti, atraktor
yang digunakan bersifat untuk pengumpulan ikan
pada area atraktor dan selanjutnya pengoperasian
Bubu dilakukan di sekitar area atraktor. Namun
terdapat satu jenis atraktor yang digunakan
secara langsung pada perangkap jenis bubu
karang yaitu cahaya warna merah (Yudha et al.,
2017). Berikut ini adalah jenis-jenis tipe atraktor
yang digunakan pada pengoperasian Perangkap :

1. Daun kelapa (Afriani dan Sitinjak, 2021)

2. Daun pinang (Afriani dan Sitinjak, 2021)
3. Konstruksi bambu tancap dan
batu (Prayogo et al., 2021)

4. Cahaya warna merah (Yudha et al.,, 2017)

Pada Gambar 6, dapat dilihat jumlah spesies
ikan tertangkap pada pengoperasian perangkap
disekitar atraktor. Diketahui bahwa jumlah
spesies tertangkap bervariasi antara 2 hingga
5 spesies ikan hasil tangkapan. Pengoperasian
perangkap pada atraktor daun kelapa dan
daun pinang menunjukkan jumlah spesies
ikan tertangkap tertinggi diantara yang lainnya.

Lift net (Jaring Angkat)
Lift net (Jaring Angkat) adalah kelompok jenis

Daun Kelapa (32) I S
Daun Pinang (32) I 5
Konstruksi Bambu Tancap dan Batu (30) I

Cahaya wama merzh (14) NN :

0 1

2 3 1 5 ]
Jumlah Spesies Ikan Tertangkap

Gambar 6. Tipe atraktor pada pengoperasian Traps.
Figure 6. Types of attractors in Traps operation

alat penangkapan ikan yang dioperasikan dengan
cara penurunan jaring di kolom perairan dan
mengangkatnya ke permukaan perairan untuk
mendapatkan hasil tangkapan (Sudirman dan
Natsir, 2011). Beberapa jenis jaring angkat dapat
dioperasikan tanpa bantuan alat bantu pengumpul
ikan (Sukandi, 2009; Hermanto et al., 2012; Kirana
et al., 2015). Namun sebagian besar jenis jaring
angkat mempergunakan alat bantu lampu sebagai
atraktor untuk mengumpulkan ikan pada catchable
area sehingga dapat tertangkap (Notanubun dan
Patty, 2010; Susaniati et al., 2013; Sudirman et
al., 2013; Salman et al., 2015; Rudin et al., 2017).
Pada umumnya, jenis lampu yang digunakan pada
pengoperasian jaring angkat adalah jenis lampu
permukaan (Aliyubi et al., 2015; Guntur et al.,
2015; Kurniawan et al., 2016) dan tidak merupakan
lampu bawah air. Berikut ini adalah hasil analisis
tipe atraktor yang digunakan pada pengoperasian

Jaring Angkat dari data artikel yang diperoleh :

1. Lampu petromax gas (Anggawangsa et al., 2013)
2. Lampu LED bawah air (Nuraga et al., 2018)

3. Lampu petromax minyak tanah

(Anggawangsa et al., 2013)
4. Lampu diesel (Anggawangsa et al., 2013)
5. Rumpon kombinasi (daun kelapa, kantong

plastik dan pita plastik) (Jayanto et al., 2015)

Penggunaan atraktor pada pengoperasian
lift net menghasilkan beragam jenis ikan. Pada
Gambar 7 dapat dilihat variasi jumlah spesies
ikan tertangkap pada setiap tipe atraktor yang
digunakan. Penggunaan atraktor lampu LED
bawah air dan lampu Petromax gas diketahui
menghasilkan jumlah spesies ikan tertangkap
yang tinggi dibandingkan jenis atraktor lainnya.

Seine nets (Jaring Tarik)

Kombinasi Daun kelapa, kantong plastik dan pita plastik (3) IEEEEESS——— 3
Lampu diesel (3) I |

Petromax minyak tanah (3) | 5

Lampu LED Bawah Air (19) I 7
Petromax gas (3) I T

o 2 4 & 8
Jumlah Spesies kan Tertangkap
Gambar 7. Tipe atraktor pada pengoperasian Gill net.
Figure 7. Types of attractors in Gill net operations

Copyright © 2025, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



Tipe Aktraktor Pada Berbagai.........................

Jaring Tarik merupakan alat penangkapan ikan
yang berkantong dan tidak dilengkapi dengan alat
pembuka mulut jaring (Widodo dan Sasmita, 2013).
Pengoperasian Jaring Tarik dilakukan dengan
cara melingkari gerombolan ikan dan menariknya
ke kapal yang sedang berhenti/berlabuh jangkar
atau ke darat/pantai melalui kedua bagian sayap
dan tali selambar (Sudirman dan Mallawa, 2012).
Alat tangkap ini cenderung bersifat aktif dan
tidak menggunakan atraktor dalam mekanisme
penangkapan ikannya. Namun demikian, terdapat
beberapa jenis Jaring Tarik yang menggunakan
atraktor pada proses pengoperasiannya, yaitu

.................................. Ikan (Prihantoko, et al)

Payang Bugis (Yusfiandayani, 2011). Atraktor
difungsikan sebagai pengumpul ikan, dan Payang
Bugis dioperasikan pada area di sekitar atraktor.
Beberapa jenis tipe atraktor yang digunakan antara
lain adalah daun kelapa, daun nipah dan daun pinang
(Yusfiandayani, 2011). Hasil eksperimen diketahui
bahwa jumlah spesies ikan tertangkap didominasi
pada penggunaan atraktor jenis daun kelapa
yaitu sebanyak 18 spesies. Sedangkan pada
penggunaan atraktor daun nipah diperoleh
14 jenis spesies ikan dan untuk atraktor
daun pinang sebanyak 12 jenis spesies.
KESIMPULAN

T
——y—
T

0 2 4 ]

10 12 14 16 18 0

Jumlah Spesies Ikan Tertangkap

Gambar 8. Tipe atraktor pada pengoperasian Seine nets
Figure 8. Types of attractors in Seine nets operation

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pola penggunaan atraktor pada berbagai jenis alat
penangkapan ikan yang metode penangkapan
ikannya tidak memerlukan atraktor. Jenis-jenis
alat penangkapan ikan yang telah dilakukan
eksperimen dengan menggunakan atraktor yaitu
Gill net (Jaring Insang) dengan 9 tipe atraktor, Hook
and lines (Pancing) dengan 12 tipe atraktor, Traps
(Perangkap) dengan 4 tipe atraktor, Lift net (Jaring
Angkat) dengan 5 tipe atraktor dan Seine net (Jaring
Tarik) dengan 3 tipe atraktor. Jenis-jenis tipe atraktor
yang digunakan pada berbagai alat penangkapan
ikan terdiri dari atraktor bahan alami (daun kelapa,
daun nipah, daun pinang, dan ijuk), atraktor
cahaya (cahaya warna merah, lampu diesel, lampu
LED bawah air, lampu LED permukaan, lampu
Petromax, lampu petromax gas, lampu petromax
minyak tanah), atraktor suara, atraktor tali rafia,
atraktor umpan (umpan ikan petek asin, umpan
ikan petek segar, dan umpan buatan), atraktor
kombinasi (Kombinasi Daun kelapa, kantong plastik
dan pita plastik, Konstruksi Bambu Tancap dan
Batu, Lampu LED Bawah Air dan Suara, Lampu
LED Bawah Air dan Tali Rafia, Suara dan Tali Rafia
Warna Biru). Jumlah spesies ikan tertangkap pada
pengoperasian alat tangkap ikan menggunakan
atraktor menunjukkan adanya keragaman yang
dipengaruhioleh jenis atraktor, lokasi pengoperasian
dan jenis alat penangkapan ikan yang dipergunakan.
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